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Abstract. This research analyzes social criticism in the lyrics of the song "Revolusi™ by Dery Firmansyah
(Defamation). The lyrics of this song serve as a medium for the creator to express their critical message towards
the government. The research adopts a qualitative method and applies the Van Dijk Model as a framework for
critical discourse analysis, particularly in understanding the structure and production processes of the text.
Through discourse analysis, the study examines the elements of criticism related to the lyrics that function as a
medium for criticizing the government. The main theme of the lyrics is to critique the prevailing issues at that
time. The findings of the research indicate that lyrics can be used as a medium for social criticism, as evidenced
by the macro structure, superstructure, micro structure, social cognition, and social context identified through
text analysis.

Keywords: Revolution song lyrics; Social criticism; Critical; Discourse; Analysis.

Abstrak. Penelitian ini menganalisis kritik sosial dalam lirik lagu "Revolusi” karya Dery Firmansyah
(Defamation). Lirik lagu ini menjadi media untuk menyampaikan pesan kritik penciptanya terhadap pemerintah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menerapkan Model Van Dijk sebagai model analisis wacana
kritis, khususnya dalam memahami struktur dan proses produksi teks. Melalui analisis wacana, penelitian ini
membahas unsur-unsur kritik yang terkait dengan lirik lagu yang menjadi media kritik terhadap pemerintah. Tema
utama lirik lagu ini adalah mengkritik kasus-kasus yang terjadi pada saat itu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lirik lagu dapat digunakan sebagai media kritik sosial, yang terlihat melalui struktur makro, superstruktur, struktur
mikro, kognisi sosial, dan konteks sosial yang ditemukan dalam analisis teks.

Kata Kunci: Lirik lagu revolusi; Kritik sosial; Analisis; Wacana, Kritis.

LATAR BELAKANG

Musik sebagai bentuk seni telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia sejak
zaman kuno. Melalui musik, para musisi mampu menyampaikan pesan, mengungkapkan
perasaan, dan mengekspresikan pemikiran mereka kepada pendengar. Salah satu jenis musik
yang menonjol adalah musik hardcore, yang ditandai dengan kecepatan, kekerasan, dan lirik
yang Kritis terhadap isu-isu sosial dan politik.

Dalam konteks ini, lagu "Revolusi” yang dipentaskan oleh band Defamation menarik
perhatian sebagai objek penelitian. Defamation adalah band hardcore asal Sumbawa yang telah
membangun reputasi dengan karya-karya mereka yang kritis dan bermakna. Lagu "Revolusi”
merupakan salah satu karya mereka yang menarik untuk dianalisis secara wacana kritis, dengan

tujuan menggali kritik sosial yang terkandung di dalamnya. Pada dasarnya, lirik lagu adalah
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bentuk bahasa yang melibatkan pemilihan kata, frase, dan gaya bahasa untuk menyampaikan
pesan secara emosional dan efektif. Dalam konteks lagu "Revolusi”, kita akan menjelajahi
liriknya dengan cermat, menggali makna dan kritik sosial yang tersembunyi di dalamnya.
Melalui analisis wacana Kkritis, kita akan mengidentifikasi bagaimana lirik lagu ini
menyampaikan pesan-pesan tentang perubahan sosial, politik, dan budaya.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, kita akan mencoba menafsirkan pesan
kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu "Revolusi* oleh Defamation. Kedua, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana musik hardcore, sebagai genre
yang sering dianggap kontroversial, dapat mengungkapkan kritik sosial melalui liriknya.
Ketiga, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi mahasiswa dan
masyarakat umum dalam memahami peran musik sebagai media kritik sosial. Dalam penelitian
ini, kami akan menerapkan pendekatan analisis wacana kritis untuk mengurai lirik lagu
"Revolusi”. Dengan demikian, kita dapat memahami makna di balik kata-kata yang dipilih oleh
pencipta lagu dan bagaimana mereka mengkritik aspek-aspek tertentu dalam masyarakat dan
lingkungan sosialnya.

Melalui penelitian ini, diharapkan kita dapat lebih menghargai musik hardcore sebagai
bentuk seni yang dapat mempengaruhi opini publik dan merangsang diskusi tentang isu-isu
penting dalam masyarakat. Dalam era di mana musik dan lirik seringkali menjadi bagian
penting dari gerakan sosial dan politik, penting bagi kita untuk melihat lebih dalam ke dalam
lirik lagu dan menghargai pesan kritik sosial yang ingin disampaikan oleh para musisi. Dengan
demikian, mari kita mulai menggali lirik lagu "Revolusi" oleh Defamation dan mengungkap

kritik sosial yang terkandung di dalamnya melalui analisis wacana Kritis.

KAJIAN TEORITIS

Dalam kajian teori ini, peneliti menggunakan pendekatan dengan beberapa teori yang
dijelaskan beserta pendapat ahli dan sumbernya adalah sebagai berikut:

Kritik Sosial: Menurut Wahyu (2017), kritik sosial merupakan suatu aktivitas sosial
yang berfungsi untuk memahami peristiwa-peristiwa masyarakat dan membawa perubahan
dalam kehidupan sosial atau proses sosial. Pelaku kritik sosial dapat berupa individu-individu
yang memiliki kesadaran terhadap isu-isu sosial dan melalui karya seni, seperti musik, mereka
menyampaikan kritik sosial tersebut.

Teori Analisis Wacana Kritis Menurut Teun A. Van Dijk: Menurut Saptono, dkk
(2013), Teun A. Van Dijk mengemukakan bahwa wacana tidak hanya terbatas pada teks, tetapi

juga melibatkan aspek-aspek sosial dan kognitif. Wacana mencerminkan struktur sosial,
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kekuasaan, pemahaman individu, serta konteks sosial di mana wacana itu muncul. Dalam
pendekatan analisis wacana kritis Van Dijk, terdapat dua aspek penting yang perlu dianalisis,
yaitu teks dan kognisi sosial. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai kedua aspek tersebut:

Teks: Teks dalam analisis wacana kritis Van Dijk meliputi makrostruktur,
superstruktur, dan mikrostruktur, sebagai berikut:

Makrostruktur: mengacu pada makna umum atau topik yang terkandung dalam teks.
Hal ini dapat dipahami dengan melihat pokok bahasan yang diangkat dalam teks tersebut.
Dalam konteks penelitian ini, makrostruktur dapat melibatkan tema-tema yang terkait dengan
kritik sosial dalam lirik lagu "Revolusi" karya Defamation.

Superstruktur: merujuk pada kerangka teks yang mengatur bagaimana unsur-unsur
wacana disusun secara keseluruhan. Ini termasuk cara penyampaian pesan, urutan
pengungkapan gagasan, atau struktur naratif yang digunakan dalam lirik lagu. Analisis
superstruktur membantu dalam memahami cara lirik lagu menyampaikan kritik sosial secara
keseluruhan.

Mikrostruktur: berfokus pada makna wacana yang dapat dipahami melalui analisis
kata, frasa, kalimat, klausa, dan sejenisnya yang digunakan dalam teks. Analisis mikrostruktur
membantu dalam memahami penggunaan bahasa, pemilihan kata, gaya bahasa, atau figur
retoris yang digunakan untuk menyampaikan pesan kritik sosial dalam lirik lagu.

Kognisi Sosial: Kognisi sosial melibatkan aspek pikiran, kepercayaan, pengetahuan,
perilaku, nilai, dan ideologi individu sebagai bagian dari suatu kelompok. Dalam analisis
wacana kritis Van Dijk, kognisi sosial menjadi penting karena mempengaruhi pemahaman dan
pengungkapan dalam lirik lagu, elemen kognisi sosial sebagai berikut:

Skema Person: Skema person menggambarkan bagaimana seseorang memandang dan
memahami orang lain. Dalam konteks lirik lagu, skema person dapat mempengaruhi cara
penyanyi atau penulis lirik memandang dan menggambarkan individu atau kelompok sosial
tertentu.

Skema Diri: Skema diri berhubungan dengan cara seseorang memandang, memahami,
dan menggambarkan dirinya sendiri. Skema diri individu dalam lirik lagu dapat memengaruhi
cara penyanyi atau penulis lirik menyampaikan pesan kritik sosial berdasarkan identitas atau
pengalaman pribadi.

Skema Peran: Skema peran melibatkan cara seseorang memandang dan
menggambarkan peran dan posisi yang dimainkan oleh individu dalam masyarakat. Dalam lirik
lagu, skema peran dapat mempengaruhi cara penyanyi atau penulis lirik memandang dan
mengkritik struktur sosial atau kekuasaan yang ada.
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Dengan menganalisis kedua aspek ini, yaitu teks dan kognisi sosial, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang pesan kritik sosial yang terkandung
dalam lirik lagu "Revolusi” karya Defamation. Analisis wacana kritis Van Dijk membantu
dalam mengaitkan antara penggunaan bahasa dan struktur teks dengan konteks sosial dan

kognisi sosial yang melatarbelakangi penyampaian pesan dalam lirik lagu tersebut.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode dan pendekatan yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dalam setting alamiah dan konteks tertentu, dengan
menggunakan pendekatan induktif dalam proses berpikir. Pendekatan analitis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis wacana, yang merupakan prinsip metodologis yang
diterapkan pada bentuk dan teks ujaran/percakapan, baik yang terjadi secara alami maupun
yang telah terbentuk sebelumnya.

Modell Van Dijk digunakan sebagai model analisis wacana yang sering dikaitkan
dengan kognisi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses produksi teks. Menurut
Van Dijk, kajian percakapan saja tidak cukup untuk praktik produksi yang harus diikuti. Van
Dijk melihat bahwa wacana bukan hanya teks kosong tanpa makna, tetapi harus mewakili
kebenaran ketika struktur pembentuk bahasa (sintaksis dan semantik) terpenuhi. Selain itu, Van
Dijk melihat bahwa wacana adalah kajian yang memiliki tujuan tertentu yang ingin
disampaikan oleh pengarang. Dalam analisis wacana, makna implisit yang terkandung dalam
kesatuan wacana juga diuraikan.

Fokus penelitian ini adalah pada kata-kata dalam lirik lagu "Revolusi* karya
Defamation. Penelitian dilakukan dari bulan Januari 2023 hingga Juni 2023. Informan
penelitian adalah Dery Firmansyah, vokalis dan penulis lagu "Revolusi”. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi observasi teks, wawancara, dan dokumentasi. Observasi teks
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap lirik lagu yang akan diteliti. Wawancara
dilakukan dengan Dery Firmansyah untuk mendukung pemahaman sosial dalam analisis
wacana Van Dijk. Pengumpulan data juga melibatkan dokumentasi dari berbagai sumber
terkait.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis wacana dengan menggunakan
model analisis wacana Van Dijk. Analisis wacana lebih menekankan pada makna teks daripada
unit-unit kategorikal. Dasar analisis wacana adalah interpretasi, karena analisis wacana

merupakan bagian dari metode interpretasi yang didasarkan pada interpretasi dan penafsiran
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pengarang. Setiap teks pada dasarnya adalah terbuka dan dapat ditafsirkan dengan berbagai
cara.

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi. Triangulasi sumber
dilakukan dengan memeriksa keabsahan data atau informasi yang diperoleh dari sudut pandang
yang berbeda, dengan mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi selama pengumpulan dan
analisis data.

Dengan menggunakan metode dan teknik yang telah disebutkan di atas, penelitian ini
diharapkan dapat mengungkap makna kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu "Revolusi”
karya Defamation secara komprehensif, dengan mengaitkan teks dengan konteks sosial dan

kognisi sosial yang melatarbelakangi penyampaian pesan dalam lirik lagu tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Wacana Van Djik dalam Lirik Lagu Revolusi

Model analisis Van Djik memiliki enam elemen pembagian struktur dalam proses
analisisnya, yaitu struktur tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. Setiap
unit elemen tersebut diuraikan berdasarkan dimensi operasional analisis wacana, seperti

dijelaskan berikut ini.

1. Struktur Teks Lagu Revolusi

Dalam analisis wacana, penting untuk memperhatikan struktur teks yang digunakan
dalam lirik lagu "Revolusi”. Lagu ini mengangkat topik ketidakpuasan terhadap sistem
pemerintahan yang menindas rakyat. Dalam liriknya, penulis mengekspresikan perasaan

keluhan dan aspirasi terhadap kondisi sosial-politik yang ada.

2. Superstruktural (Skelmatik)

Superstruktural adalah bagian dari analisis wacana yang mengkaji struktur makro dari
suatu wacana. Pada lagu "Revolusi”, lirik lagu dibagi menjadi bagian pembukaan, isi, dan
penutup. Dalam pembukaan, penulis menyampaikan pandangan Kkritis terhadap sistem
pemerintahan yang ada. Di bagian isi, lirik lagu menggambarkan ketidakpuasan terhadap
perlakuan yang merugikan rakyat. Sementara itu, pada bagian penutup, penulis menyampaikan

semangat perlawanan dan keinginan untuk melakukan perubahan.

3. Struktur Mikro (Semantik)

Dalam analisis wacana, struktur mikro yang melibatkan semantik memperhatikan
makna yang terkandung dalam lirik lagu. Lirik lagu "Revolusi” mengekspresikan keluhan
terhadap kondisi sosial-politik yang ada. Terdapat penggunaan latar, detail, dan maksud yang
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kuat dalam lirik untuk menyampaikan pesan Kkritis terhadap pemerintahan yang korup.
Misalnya, penulis menyuarakan ketidakpuasan terhadap sistem hukum yang memihak kepada

pelaku korupsi dan mengabaikan keadilan bagi rakyat kecil.

4. Struktur Mikro (Sintaksis)

Sintaksis dalam analisis wacana mengacu pada tata bahasa dan struktur kalimat yang
digunakan dalam lirik lagu. Dalam lirik lagu "Revolusi”, terdapat penggunaan kalimat aktif dan
pasif. Kalimat pasif digunakan untuk mengekspresikan ketidakadilan yang dirasakan oleh
rakyat, sementara kalimat aktif digunakan untuk menyuarakan semangat perlawanan dan
keinginan untuk melakukan perubahan. Selain itu, kohesi dalam lirik lagu juga memperlihatkan

hubungan yang erat antara kata-kata dan kalimat-kalimat yang digunakan.

5. Struktur Mikro (Statistik)

Statistik dalam analisis wacana mencakup gaya bahasa dan penggunaan kata-kata yang
menarik dalam lirik lagu. Dalam "Revolusi”, penulis menggunakan bahasa yang Kritis dan
memilih kata-kata yang kuat untuk menyampaikan pesan kritisnya. Gaya bahasa yang
digunakan menunjukkan keberanian dan semangat penulis dalam menyuarakan ketidakpuasan

terhadap kondisi sosial-politik yang ada.

6. Struktur Mikro (Retoris)

Struktur Mikro (Retoris) membahas bagaimana penggunaan retoris dalam pelengkapan
teks untuk menonjolkan bagian yang ingin ditampilkan, seperti pengulangan kata atau
hiperbola. Selain itu, elemen grafis juga digunakan untuk menyoroti bagian-bagian yang terlihat
dalam teks dan memberikan penekanan kepada pendengar atau pembaca. Pada lagu "Revolusi”,
salah satu elemen grafis yang ditemukan adalah penonjolan kata "Revolusi”. Kata ini tidak
hanya menjadi judul lagu, tetapi juga muncul di akhir lagu dengan frase "Teriakan Revolusi".
Penggunaan kata "Revolusi" secara berulang memberikan efek visual dan memperkuat makna

perubahan yang ingin disampaikan.

176 Harmoni - Vol.1, No.3 September 2023



e-ISSN : 2986-2957, p-ISSN : 2986-3457, Hal 171-183

Tabel 1. Analisis Data Lirik Lagu Revolusi

Stroktur Wacana/Aspek Data Analisis
vang diamati
Struktur Maloro/ Topitk Lagu "Bevolusi" menganglat 1su| Lagu i melbatkan isi hab

ketidabpuasan  terhadap  sistem | penulis  sebagal  representasi
pemerintahan  yang  menindas | ralkoyat kecil yang tertindas, dan
rakyat, dan  aspirasi  umtuk | kemginen untuk  melabukan

perubahan. perubahan pada sistem negars
yang dimanipulasi cleh
pemimpin.
Suprastrubiur Skelmatik: Lmk lzgn “Eevolosi” memulila | Stuktuor link lagu masih perlo

stuktur  pembubazn,  isireflebsl, | diperbalkd agar alur cerita dan
dan penutup berdazarkan alur cerita | pesan vang ingin disampaikan
atan ungkapan perasaan pribadi| menjadi lebih koheren dan
penulis terhadap sistem nepara | efebtif dalam  menvampaikan
Namun, dalam penyampaian lirik, | Jaitik sosial.

masih perlu perhatian agar menjadi
lebih efelhif dengan tempo musik
vang cepat dan jelas agar dapat
membanglithan pemahaman vang
lebih baik bagl pendengar.

Struktur Milyo/Semantilk Lirik lagn "Fevolus" menggumakan | Link lagn im menggambarkan
latar, detail, dan maksud vang kuat | ketidabpussan terhadap zistem
untuk menyampaikan pesan laitiz | sosial-politk yang ada dan
terhadap pemerintahan vang komap. | mehibiskan keadasn sosial yang
mernigikan rakoyat kecil. Penulis
mgin menyadarkan pendengar
gkan pentingnyz perubzhan dan
perlawanan  terhadap  sistem
vang melanggar keadilan.

Struktur Mikro/Sintaksis Lk lagn "Fevolus” menggunakan | Terdapat penggunaan  kalimat
kalmat aktif dan pasift Ada| aktif dan pasif dalam link lagu
penggunzan kata “dan” sebagai | mi Misalnya, pada bait tertentn,
penghubung antar liik lagu vang | terdzpat  kalimat pasif yang
membuat kalimat menjadi koheren. mengekspresikan  ketidakadilan
vang dirasakan oleh rakyat,
sementara  kalimat  akdif
digunalkan untul: menyuarakan
semangat  perlawanan  dan
keinginan  untuk  melakbukan
perubahan.

Struktur Mikoo/Statistik Lirik lagn "Fevolust” menggumakan | Gaya bahasa yang digunakan
bahaza vang laitis dan memilih | memmjuldan  keberanisn  dan
kata-kata yang lmat umtuk| semangat  penulis dalam
menvampalkan pesan krifiznya. memyuarakan  ketidakpuasan
terhadap kondisi sosial-politik
vang ada.

Struktur MilyoFetoris Lk lagn "Revolus” mengmumalean | Kata "Hevolsi” dipilih sebaga
pengulangan kata "Revolsi” sebagai | judul lagu dan juga munecul di
elemen retorls yang mencm]ﬁ]kan zkchir lagu dengan frasa "teriakan
makma pemubahan  dalam  lagu Fevolust”. Hal ini menunjukkan
tersebut. pentingmya kata tersebut dalam
lagu dan malma perubahan yang
ngin disampaikan oleh penulis.

Sumber: Diolah Band Defamation
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Kognisi Sosial

Tabel 2. Kognisi Sosial Lagu Revolusi

Skema Kognisi
Sosial

Analisis

Skema Person

Lagu "Revolusi" dianggap sebagai representasi mimpi bangsa
Indonesia untuk perubahan yang lebih baik dan sistem negara
yang adil. Penulis lirik lagu mengkritik pemerintah melalui
karya musik sebagai orang biasa yang sulit didengar oleh
pemerintah.

Skema Diri

Musik dianggap sebagai bentuk ekspresi karya seni dengan
beberapa genre musik yang dominan dalam menyampaikan
kritik politik.

Skema Peran

Sebagai musisi, dianggap wajar untuk membuat lirik lagu
yang mengkritik pemerintah karena Indonesia adalah negara
demokrasi yang memungkinkan masyarakat untuk mengkritik
pemerintah melalui demonstrasi atau karya seni.

Skema Peristiwa

Lagu "Revolusi" tercipta sebagai respons terhadap kenyataan
saat itu, seperti ketidakmampuan pemerintah dalam
menanggapi kritikk dan maraknya kasus korupsi dan
pelanggaran HAM pada masa kepemimpinan sebelumnya.

Konteks Sosial

Sumber: Diolah Band Defamation

Fokusnya adalah untuk melihat latar belakang dan konteks terbentuknya teks tersebut.

Peneliti ingin memahami bagaimana masyarakat atau musisi mengkritik pemerintah melalui

lirik lagu. Isu-isu yang diamati dalam konteks sosial mencakup kondisi sosial, budaya,

ekonomi, politik, dan praktik keagamaan di masyarakat. Dalam kasus lagu "Revolusi," peneliti

melihat kondisi sosial yang berlaku saat lagu tersebut diciptakan dan dirilis. Lagu ini pertama

kali dibawakan oleh Dery dalam festival musik Sopo Ate Saleng Beme Session 1V pada tanggal

23 Agustus 2014 dan dirilis secara resmi pada tanggal 20 Mei 2017. Sumber informasi ini

diambil dari saluran YouTube Defamation HC.

1. Kekuasaan

Fenomena maraknya kasus korupsi pada tahun 2013 meningkat drastis selama 3 tahun

terakhir dari tahun 2010 hingga tahun 2013. Berikut data peningkatan kasus korupsi:

600 560
i W Kasus
Kasus Kasus
200
0 4
2010 2011 2012 2013
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Sumber:Indonesia Coruption Watch
Gambar 1. Kenaikan Kasus Korupsi Tahun 2010-2013

Terlihat dari data di atas, pada tahun 2010 terdapat 448 kasus, 1157 tersangka dan
kerugian mencapai 3.3 triliun. Pada tahun 2011 sempat mengalami penurunan sebanyak 436
kasus, 1053 tersangka dan kerugian mencapai 2.1 triliun. Pada tahun 2021 terjadi lagi
penurunan sebanyak 801 kasus, 877 tersangka tetapi kerugian meningkat menjadi 10.4 triliun.
Pada tahun 2013 terjadi lagi peningkatan sebanyak 560 kasus, 1271 tersangka tetapi kerugian
menurun 7.3 triliun.

Kegagalan SBY memberantas korupsi dan jaringan mafia disebabkan beberapa faktor.
Pertama, tidak adanya kriteria model rekrutmen PNS. Sejak awal harus dipastikan bahwa
mereka yang berpartisipasi dan terlibat dalam lembaga pemerintahan bersih dan tidak memiliki
niat subyektif dengan kepentingan material yang signifikan, selain memiliki keterampilan yang
sesuai untuk bekerja dalam sistem pemerintahan. Mencegah dan memberantas korupsi.

Yang terjadi selanjutnya adalah harmonisasi kepentingan, dengan mempertimbangkan
masuk dan terbentuknya karakter yang secara dangkal bisa "melayani” dan "menyenangkan™
bos. Padahal, orang tersebut sangat cerdas memanfaatkan jabatan untuk kepentingan pribadi
dan golongan. Atau orang-orang yang direkrut merupakan bagian dari “pesan sponsor” yang
mengacu pada kepentingan pihak ketiga yang terlibat dalam proses politik tertentu. Secara lebih
spesifik, model rekrutmen lebih didasarkan pada pembagian tugas atau resiprositas dan

mengabaikan dimensi esensial terkait agenda antikorupsi.
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Kedua, SBY kurang berani untuk segera mengusut dan menjatuhkan sanksi kepada
pejabat pemerintah yang dilaporkan kotor, korup atau terlibat jaringan mafia. Ketika publik
menginformasikan masalah tersebut, termasuk melalui media, mekanisme penyelesaiannya
bersifat normatif. Karena itu, para koruptor akan terus jaya dan bebas menari hingga masa
jabatannya berakhir.

Ketiga, jebakan dalam hubungan pribadi. Ada kecenderungan negara ini dijalankan
dengan prinsip yang lebih personal, sehingga segala persoalan termasuk dugaan korupsi atau
persoalan jaringan mafia diselesaikan melalui mekanisme kekeluargaan atau persahabatan.

Keempat, pengabaian pengacara hitam dan makelar kasus. Dalam kasus korupsi, selalu
ada kerjasama antara penegak hukum dengan pengacara hitam dan makelar kasus. Para
koruptor dibantu untuk dibebaskan. Dana korupsi pemerintah disalurkan kepada pihak yang
membantu menghentikan kasus atau membebaskan tersangka

Kelima, lemahnya kontrol pusat terhadap daerah. Pada masa reformasi, korupsi
meningkat di seluruh wilayah Indonesia. Banyak pihak sering menggunakan pengertian
desentralisasi korupsi. Pemerintah pusat, khususnya di bawah kepemimpinan Presiden SBY,
diharapkan menyadari bahwa pejabat daerah menggunakan kewenangan, kekuasaan, dan
jabatannya untuk merampok uang rakyat. Dengan demikian, kasus korupsi justru dijadikan
lahan khusus penggarapan untuk mengisi pundi-pundi individu dan kepentingan internal
organisasi. Selain kasus korupsi pada saat itu sedang maraknya juga kasus pelanggaran HAM
dimulai dari kasus intimidasi aksi buruh di Freeport, Papua, penembakan masyarakat hingga

perampasan tanah di Indonesia.

2. Akses
Eriyanto (2011) mengungkapkan bahwa kelompok elit mempunyai akses yang lebih
besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak berkuasa. Oleh karena itu, mereka yang lebih
berkuasa mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk mempengaruhi kesadaran khalayak.
Dalam maraknya kasus korupsi dan Hak Asasi Manusia (HAM) pada saat itu, lirik lagu
revolusi mendapatkan akses melalui konser-konser festival musik sebagai media kritik tentang
keresahan yang terjadi dan lagu ini juga membuat sebuah konten videoklip khusus yang

menggambarkan makna dari lagu revolusi itu sendiri.

Kritik Sosial

Pembahasan mengenai unsur Kritik terkait lirik lagu yang dijadikan media kritik
terhadap pemerintah ketika peneliti meninjau melalui proses pembedahan secara analisis
wacana, yakni secara jelas melalui analisis teks. Dalam hasil penelitian tersebut yang sudah
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dibahas di bab sebelumnya Dery Firmansyah menyampaikan pesan kritik mengunakan media
lirik lagu dan memiliki tema yaitu mengkritik kasus pemerintah yang terjadi pada saat itu.

Dalam lirik lagu “Revolusi” yang mengandung Kritik sosial yaitu yang pertama berbunyi
“Absolutisme pemikiran membuat diri ter-abrasikan, pemimpin terideologi feaodal akankah
selalu menginjak ? Terasingkan di tanah merdeka dan nasionalis yang terabaikan hingga
berasumsi menjual harga diri serta memanipulasi hukum keadilan. Realitas feaodal, manufaktur
mafia”. Mengandung makna tentang pemimpin yang berkuasa atas kepemimpinannya selalu
menindas rakyat atau bangsanya sendiri. Suara-suara kritik dari rakyat tidak diperdulikan
hingga mereka merasa terasingkan dinegaranya sendiri. Pemimpin yang hanya berjanji dan
memanipulasi hukum untuk melindungi kelompoknya saja dan merugikan bangsanya.

Lirik berikutnya yang mengandung kritik sosial terhadap pemerintah berbunyi “Apa
yang kau bangun dari negeri yang penuh sejuta mimpi. Dorna yang kau ciptakan memecah
belah bangsa yang bersatu. Antisepsis , bangsat pengerak hapuskan hukum-hukum tertindas.
Kami yang akan terus bertahan, teriakkan Revolusi.” Dalam lirik tersebut mengandung makna
tentang apa yang telah dibangun oleh pemimpin di negeri ini sedangkan permasalahan yang
terjadi hanya memecah belah bangsanya sendiri, sebaiknya hukum-hukum yang hanya
merugikan rakyat dihilangkan dan rakyat akan terus bertahan dan melawan untuk sebuah

perubahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
musik merupakan media yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial. Lagu "Revolusi”
memiliki struktur wacana yang terdiri dari struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro.
Dalam dimensi kognisi sosial, lirik lagu ini mencerminkan pandangan personal, pengalaman
diri, peran musisi, dan peristiwa yang mempengaruhi pembuatan lagu. Konteks sosial yang
melatarbelakangi terciptanya lagu "Revolusi” terkait dengan fenomena kasus korupsi yang
meningkat pada saat itu. Dalam hal ini, musik sebagai media kritik memiliki peran penting
dalam menyuarakan keresahan terhadap pemerintah.

Sebagai saran, penelitian selanjutnya tentang lirik lagu/musik dapat menggunakan
variasi metode analisis wacana yang beragam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam dan melengkapi pengetahuan dalam bidang komunikasi. Selain itu, penting untuk
mengajak masyarakat untuk melihat lirik lagu sebagai media kritik sosial yang bukan hanya
untuk dinikmati atau didengar, tetapi juga untuk memberikan pandangan terhadap isu-isu sosial

yang relevan.
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